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Abstract

This study investigated the inhibiting factor of Dewa leaves extracls {CTymura procumbens {Lovr) Merr al
g yhanassthetic dosage on the hepatotoxic of mice, The resulis shows hat the admimstration of the extracl
with the concentration of 0,115% a1 the dose of 023 mlidy before halothane gas treatmenteould inhikit
liver disorder al the 3™ and 67 week of eatment, while the administeation of 0.25 mlfday of the extracl
with the concentration 0.45%%6 could inhibit the Hver disorder at the g gt oand [2nd week of treatmens.

These results ghowed that the exirast of Dewa |

anticxidant acliviny.

raves possesed an antihepatoloxic property and an

Keywords @ Dewn leaves exiracts. hepatatoxic, mice and subanepsthetic

Peadaluluan

Pengobatan tradisional merupakan cara yang masik
hanyak  dipakai aleh masyarakat di Indenesia.
Dalam  upaya  mengembangkan pendayagunasn
kekayaan alam hayati, Indonesia beherapa tahun
corakhic  ini berusaha  mengembangkan dan
menerapkan pengeenaen abat tradizional untuk
mengatasi berhagai penyakit, karena pengguniai
ohat tradisional dinilai relatif lebih aman jika
dibandingkan ohat  sintelik {Hartini, 1990}
Penerzpin penggunaan abat tradisional ini periu
didukung dengan penelitian ilmish, sehingga dusar
pengEunazEn dan manfaatnya dapat
diperiznpgungjawabkan,

Sebapgaimana  diketahui bahwa didalam  tubuh
manusia dapat terbentuk radikal bebas, yang dalam
Leadaan normal dapat diubah oleh enzim atau
dinetralisir cleh  aktifitas  antioksidan  endogen
{Surychudoyo, 19953). Tenaga medis dan paramedis
sering  tetpolusi  udara halotan pada  dosis
cubanmestesi,  Flal  ini dapat  menyebabkan
pemingkatan  radikel  hebas dalam tubul, Jika
didukung aleh fakor-faktor antara lain seperti
ruang operasi lidek memeliki sistem pentilast vang
—

*Ceerzspainding awilics

L=nitauil

-

haik, terpalusi dalam jangka wakiy bama, terjadi
stress jaringan karema terlalu lelah bekerja. Jika
terjadi peningkatan konsentrasi radikal bebas di
dalam tubuh. dan antioksidan endogen tidak mampl
menetralisirnya, maka ada kemungkinan dibuetuhkon
antioksidan tamhaban dari luar atay antioksidan
eksopen (Sahnoun, Jamoussi & Zeghal, 1997

Halotzn adalah senyawa xenobiotic {scnobiotik)
vang masih hanyak digunakan sebapai obat anestesi
inhalzsi, karena dapat menimbulkan induksi cepat,
dengan efek anestesi yang dalam. Selain itu balotan
jupa merupikan obat anestesi yang paling baik
itk anak-anak, karena memherikan induksi yang
nvaman dengan cfel iritasi galuran permalasan yang
minimal sehingga anak tidak menalan nafas serta
hatuk selama  induksi.  Akan telapi  beberapa
literature  menyatakan  bahwa  halotan dapat
mengakibatkan  kerusakan hati,  (erutama pada
penderite yang mendapat tindakan anestesi halelen
secara berulang. Dokter bedah, dokter aneslesi dan
petuzas medis lainnye yang berlugas di kamar
gperasi, yang secars berulang terpolusi  udara
halotan walaupun pads dosis subanestesi. berart
juga memiliki resiko  besar untuk  mengalami
kerusakan hati, Menuret Boswell & Collins ( 1996),
Munn, Utting & Burnell (19893, Farrell {1588
reakei feduksi pada metabolisme halotan di hat
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menghasilkan senyawa yang bersifat toksin yailu
chioradiMuoroethylens (COF) dan chlorotrifluareethama
(CTF). COF  merupakan senvaws yang  sangat
madale tereduksi. sedangkan  CTF merupakan
radikal  bebas  yang jugan  depat  menvebabken
Kerusakai sel hati,

Radikal bebas adaleh atom atzy meleknl il
memmiliki electron yang tidak berpasangan, sehingga
mempunyai aktifitas tinggi untek menarik electron
dari senyawa-senyaws lain yang rentan techadap
proses oksidasi, seperli asam lemak fak jenuh.
Lalam tubuh manusia yang banyak mengandung
asam lemak tak jenuh adalal lipid membean. Proses
cksidasi asam lemak tak jenuh tersebut tersehu
nkan menphasilkan lipid peroksida, yang dapat
membentuk  senyawa  melondialdehid,  Dengan
demikion maka konsentrasi malodialdehid dapat
dijadikan indikator dari proses oksidasi asam lemak
tak jenub di delam wboh. Karenn asam lemak tak
jenuh samgat berperan dalam menjaga keutuhan
struktur - membran, maka  peningkatan  proses
ohsidasi asam lemak 1k jenuh akan mengakibatkan
kerusakan berbagai jaringan seperti hat,

Sel hat merupakan jaringan utama yang menjadi
sisaran davi peningkatan konsentrasi radikal bebas,
karena Dati merupakan tempat terjadinya proses
metahalisme  senvawa  senohiotik,  Kerosakan
membiane pada sel hati mengakibatkan keluarmya
sejumlale enim yang lerdapat dalkon sel hati sepeni
= ghumate-pyruvate transaminase (GPT), plumate-
oraloacelate  transminise  (GOT),  y-glutamil
transferase (GTT) dan alkaline phosphatase (ALF)
ke dalam  sickulasi  darch, Oleh  karena e
meningkatnye  aktifitas enzim tersebut di dalam
daral, dapat dijadikan indikator adanya pangguan
pada sel hati - (Memesanszky, Domal & Rosalki,
1990

Flavonoid adalab suatu senyawa yang laroe dalam
air dan mempunyvai aktifitas biclogis, antara lain
sehagai  antioksidan  vang  dapat  menghambat
berbagai reaksi oksidasi, serta mampu hertidak
sehagai pereduksi radikal hidroksil, superaksida dan
radikal  percksil  (Cadenas & Lester, [904:
Robinson, 19953 Menurut Limasset, Dawsen &
Ochsendori (1993), sebapai antioksidan  ak(itas
Mavonoid tergantung pads enzim NADPH oksidase,
yailu enzim yang mengkatalisis perubahan NADE
menjadi NADPH. Aktifitas antioksidan senyawa

4
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flovonoid tersebut terjadi dengan cara menverahkan
atem hidrogennya pada NADP', yang selanjuinva
mereduksi radikal bebas yvang ada,

Daun dewa (Ghwmure procsmber (Lour) Merr.)
merupakan salah satu temboban obat Indonesiz
yang polensial sebagai sumber antioksidan, karens
kandungan  flavonoidnya  [Sidik, 19971 lems
Havonaid yang terdapat delam daun dewa  dan
mempunyai aktifitas tinggi sehapai aktioksidan
adalah keersetin (Cadenas & Lester, 1996 ).

sehubungan  dengan  aktifitas  flavancid  yang
werdapat  dalam  daun  dews tersebut di atas,
diharapkan ekstrak daun dewa mampu menghambal
sifat  hepalotoksik  halotan  akibar LErpaparyi
jaringan hati oleh udara halotan secara berulang
dengan  dosis subsnestesi  sehinggn  gangzuan
atipun dapart dihambat,

Metode Penelitian

Baliern dfan Aot Penglivian

Baban-bahan yang digunakan pada penclitian ini
adalah laratan sodium  dedecyl sulphat (SDS),
larnzan etilendiamintetraasceat [ EDTA], asam aselat
teknis, larutan thioberbituric acid (TEA), larutan
butylated hydroxytoluene (BHT), larutan  MeCl
fisiologis (0,9%%). Halotan, gas O, Aguadest, kristal
es, stik GPT, GOT, ALP test [Bochringer), serta
chstrak kering daun dewa.  Sedangkan alat-alar
vang digunakan edalah spekirofotometer (reflotion,
spectronic-200), vaparizer {Fluotee Mark 1 (Fraser
Hatlake, Orchard Park, NYY, the Ohmeda Tec 4
(Ohio Medical Produets, Madison, W1} dan Drager
|9.1), centrifuge, penangas air, pipet  mikro,
pemanas, perlengkapan bedah mencit, berbaga;
macwm  alat gelzs serta perlenghkapan kandang
Imenci.

Penhugran Elrirak Dawn Dewa

Daun Dewa dikumpulkan dari berbagai tempat di
Eota Jambi lalu dikeringkan dengan cars diangin-
anginkan, kemudian dihancurkan dengan ditumbuk.
100 gram daun kering dimasukkan ke datam 1 liter
air mendidih  sambil disduk dan ditekan-tekan
selama 30 menit, l2lu disaring dengan kain planel
dan diperas.
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Filtrat dipusing dengan mengeunakan Centrifuge
pade kecepatan 3000 putaran per menit selama |
jam, Supernatan  yang berwarna kecoklatan
divapkan dengan Rotary evaporator hingge jumilah
berkisar 10 ml.  Sclanjutnya dilakukan Freeze
drving,  Sisa uapan berbentuk  serbuk ehsirak
berwarna coklat dengan berat 1,84 gram. Ekstrak
disimpan dalam botol teriutup rapat dan diletakkan
di freezer lemari es.

e Pemberion Paparan Udara Holoten

Haletan merupakan larotan volatil, sehingze pada
pemberionnya  harus  divapkens terlebil dahulu
dengan menggunakan alat vaporizer Fluotee Mark
1l {Fraser Haclake, Orchard Park, WY, the Dhmeda
Tec 4 (Ohio Medical Products, Madizon, Wl dan
Dyager 191, yang memungkinkan pengeluaran
halatan dengan kosentrasi sesuai keinginan. pada
lemperatur antara 20-35°C, dengan kecepatan alir 2-
10 L permenit [Boswell & Collins, 1996).

Perlakuan Terbadap Hewan Coba

Penelitian ini dilpkukan terhadap hewan coba
(encit stain BulbiC). Mencit yang dipergunakan
pada penelitian ini adalah mencit dewasa vang
mempunyadl umur 6-7 minggu, jenis kelamin betina.
dengnn berar badan 20-25 g, selain iy dilakukan
pula pengontralan terhadap kesehatan hewan coba,
seluma ohservasi satu minggn . Kesehatan diokur
deri tingkeh laku dan perubshan berat badan
sfencit schat adalah mencit yang berat badanmya
meningkat atau tidak mengalami penurunan berat
hadan serta mempunyai tingkah laku yang akuf
selama observasi,

Sembilan puluh sate ekor hewan coba, dibagi secara
acak (Steel & Torrie, 1993) dalam 4 kelompok
{kelompok | = 7 ckor, kelompek 2, 3, dan 4
mazing=-masing 28 ekor, untuk 4 interaksi
perlakuan), Pada penelitian ini mencit yang akan
diperiksa sebamyak § ekor untuk masing-masing
nteraksi perlokuan, herarli sisa dua ekor dari
mesing-masing  interzksi  perlakuan.  Hal i
dilakukan dengan tujuan untuk mengantisifasi kalau
ada vang sakit atau mati selama perlakuen Keempat
kelampok perlakuan tersebut adalah :

1. Kelompok perlakuan 1, kentral negatif vailu

kelampok normal

I Sains Tek, Far, TiZ4, 2002

2, Helompok perlakuan 11, kentrol positf yaiu
kelompok vang diberi oksidator berupa paparun
udara halotan dengan dosis 0.1% (subanestesi,
selama 1 jam perhart,

Kelompok peclakuan W1, yeitn yang diber
ekstrak daun dewa 0,115% sebanyak 0,23 ml
perhari secara oral {Lavrance & Bacharech,
1964) serta oksidator berspe  paparan udura
halotan dengan dosis subanestesi, selama 1 jarm
perhari

Kelompok perlakuan [V, vaite yang diheri
ckstrak daun dewa 0,459 % schanyak 025 ml
pethari secara oral serta oksidator  berupa
naparan viara halotan dengan dosis subanestesi.
sclama 1 jam perharn,

prs-J

e %

Semua kelompok percobaan diberi makanan standar
{Biofarma Bandung), minum dan perlekoan yang
sama keeuali kelompok [, tiduk diberi perlakuan
Pemberian ekstrak daun dews dan paparan udara
hatotan dilakukan setiap hari, Ekstrak daun dewa
diberikan  sebelum  pemberian  paparan  wdara
halotan, Pemeriksaan  terhadap  kosentrasi
malondialdelid hati dan aktivites enzim GPT, GOT,
GGT, ALP dalum darah pada kelompak | (kontrol
nepatify dilakekan pada hart pertama (@ perlakuan),
sedangkan  untuk kelompok (1, komrol positil
(paparan senyawi halotan) serta kelompok 107 dan
IV, (paparan udara halotan dan eksirak daun dewa)
dilakukan pada minggu ke 1, 3, 6, dan 12 setelah
perlakuan. Penelitian dilakukan selama 12 mingzu,
Larena kerusakan sel hepar pada mencit akan terjadi
setelah 12 minggu pemberian paparan udara halotin
(Laurence & Bacharach, 1964),

Pembuatan Homagenat Hari Mencir

Hatl diperoleh dari mencit yang masil Didup
dengan cara ; mencil diketok kepalanva hingga
pingsan. Hati di rongga abdomen diperfusi dengen
larutan MaCl 0.9%, Satu gram hati mencit digerus
sampat halus mengegunakan moertic dan stamper
dingin yang dialasi es. lalu tambehkan 10 ml
tarutan MaCl 0.9% ontek mendapatkan homogenat
hati dengan konsentrasi 1 0%,

Peneinen Kenseniras! Malondiolidelnd

Konsentrasi malondinldehid sel bati hewan coba
divker menggunckan metoda Thiobarbituric Acid
Regctive Substance (TBARS), berdasarkan reaks
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sate molekul malondigldehid dengan dua malek
thivborbiteric  acid (4. 8-dilydroxy-Z-mercapta-
prrimiding yang akan memberikan warsa pink pada
sgal pemanasan (Wijava, 1997, Warna yang
terbentuk  diwkur pada panjang gelombang sinar
tmpak (& = 332 nm), menggunakan elat spectronic-
2000 Prosedur kerju moteds TBARS dilakukan
dengan cara mencampur sejumlal bahan beruret-
twrut = L4 ml Bomogenat hati @ 0.4 ml larstan 505
0.1 mi larutan BHT; 0.1 ml laretan EDTA: 3,0 ml
asam  aselat teknis dan 3.0 ml laruten TBA,
Panaskan dalam penangas air 100°C, sclama 60
menit,  lalu  dinginkan  segers  dalam bak os,
kemulizn sentrifus dengan kecepatan 2325 pm
pesmenit selama 10 menit. Supernatan divkur
absarbansi  dan Konsestrazinyg menggunakan
spektroliometer (speotronie-20D)  pada panjang
pelombang maksimum (A = 532 nm) (ohkawa,
Ohishi & Yagi, 1979).

Penviiign Aktivitas Enzim GPT CEAT OO T dan
ALH

Craralt diambil  dari ekor mencit dengan  cora
mematong bagian wjung distal sepanjeng 3-3 mm
ditr mengurit-urut ekornya, sampai mengeluarkan

GPT
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kertas stik Reflotran test, aktivitas enzim diukur
berdasarkan kepekatan warna yang dibentuk dari
reaksi enzimatis,  Warna diukur pada panjong
gelombang  sinar tampak  (A=567 nm), ving
ekuivalen dengan akititas enzim wang bersanakutan.
Aklivitas enzim dapet dibaca pade alat Reflotron,
Penentuan aktivitas enzim GPT. GOT, GGT dan
ALP  menggungkan  alar spekirofotomater
(Reflotron) tersebut, melalui mekanisme  repks
enzimatis yang berbeda-beda sesuai dengan jenis
enzim yang diukur vaitu
I Penentuan aktivitas enzim glutamate-pyruvate
trznsaminase (GPT)
Enzim GPFT digunakan untuk mengkatalisis
perubalan e-ketoglutarat dan alanin menjadi
peruval dun glutamat. Pyruvat vang terbentuk
ahan dicksidasi olel enzim pyrovat oksidasi
menjadi acetil fosfar, CO; dan H,Oh Sejumlal
enzim  peroksidsse  akan  mengkatalisis
peruhahan indikator 4-{4 dimethylaminephenyly
A= omethyl - 2 - (305 - dist-buthyl-4-
hydroxyphenyl)  imidazol - dihydrochlorida
vang tak berwarna menjadi wamna birg, melalul
reaksi  dengan M0 Mekanisme  reaksi
pembentukan wama pads pemeriksaan akiiviras
enzim GPT, dapal dinotasikan sebagai berikut :

= prruval + glutarnat

Py

pyravat + PO + HaO + O — aselil fosfat + CO: + [1:0y

£

H:07 + jndikator {1k berwarna) ——— indikator (biru) + H.O

darah.  Schanyak 32 pl darah, diteteskan i
i-ketoglutarar + alanin
2. Penentuan Aklivitas  glutamate-oxaloacetate

transaminase (GO

Enzim GUOT digunaken untuk mengkatzlisis
perubalion c-keoglutarat dan alanin sullinat
menjadi pyruval dan glutamat,  Pyruvat yang
terbentuk ekan dioksidasi oleh enzim pyruvat
oksidase menjadi acetil fosfar, CO; dan HaO,.
Liim peroksidase akan mengkalisis perubahan

Bh

indikatar d4-(4-dimethylaminophenyl -Smetivl
- 2 - (35 - dit-buthyl-4-hydrosyphenyii-
imidazol-dihydrochlorida vang tak berwarna
menjadi warna biru, melalui reakosi dengan
HI0Z Mekanisme reaksi pembantukan warma
pada pemeriksaan aktivitas enzim GOT. dapat
dinotasikan sebapai berikut -
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a-ketoglutarat + alanin sulfinat —— pyruvat = glutamat + S0y

oD

pyruvat + PO, + HaO + 03 —— asetil fosfat + CO; + HiCh

POD

H;0; + indikator {tak berwama) —® indikator (hign) + HyCh

Penentuan  aktivitas  enzim  y-glutamyl
transferase (GGT)

Enzim GGT dipunakan uwntuk mengkatalisis
peribahan y-glutamil-3-karboksi-1.4-
enilendiamin  dan  glisilglisin _ menjadi  3-
karboksi- 1, 4-fenilendizmin dan W
slutamilglisilghsin.  Sejumlzh enzim pot asium

el

ferrisianida oksidase akan mengkalisis raksi 3
karhoksi-1,4  fenilendiamin dengan asam M-
metilantranilik,  memhemuok  derival vang
berwarna hijau kebirvan.,  Mekanisme reaksi
pembentukan warna pada pemeriksaan aklivitas
enzim GOT, dapat dinotasikan sebagai berikul ¢

ALP

+-plutamil-3karboksi-1,4- fenilendizamin + ghisilglisin .
3-karboksi-1.4-fenilendiamin + y-glutamilglisilglisin.

3-kerhoksi-1 4-fenilendiamin + 2 asam N-metilantranilik + 6 [Fe(CN)s]™
— 9 dervat (hijau kebiruan) + ﬁ[iefE'N}f.}

4. Penentvan zktivitas enzim alkaline phosphatase
{ALP}
Enzim ALP akan menpkatalisis reaksi o-
kresalptalein forfat dan metilghikamin menjadi

oy

kresolptalin dan metilglukamin fosfat yang
berwama.

Mekanisme reaksi pembentukan warna pada
pemeriksaan  aktivites  enzim  ALP.  dapat
dinatasikan sebagai berikut

a-kresolplalein fosfat + metilglukamin

.

o-kresolptalin (berwarna) + metilglukamin fosfat

Aneeliviv Depree

Sesuai dengan rancangan penelitian yang dibuat,
maka data yang  diperoleh  diamalisis dengan
mengounaken tabel analisis sidik ragam ANAVA
(analisis verians) RAL dalem faktorial pada o
=(],03.

Uniuk melihat bagaimena pengaruh perlakuan dan
wakty  pemberian  terhadap  perubahan  nilal
parameter yang diamati, diuji dengan menggunakan
uji ANT pada e =005 dengan rumus :

IRTG

BNT =ta/d \——

DB
eterangan : KTG ¢ kuadrat tengeh palat

Haszil dan Pembahasas

Seielah  dilpkukan penelitian selama dua belas
minggu, terhadap empat kelompok perlakuan hewan
coba (mencit} seperti yang telah dijelaskan pada
metodalopi  diperoleh data dengan milal rata-rat
seperti tercantum pada tabel 1

67
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Tabel I: Milai Rata-rata Kensenteasi Malondialdehid Hati dan Aktivitas Enzim GPT, GOT. GGT, ALP Dalam
' Darah Mencit '

o Para Walctu Pemeribsaan (Mingou)

Kelompoli Perlakuan SRR 3 I 3 ; T
kDA 0134 154 0,134 0,134 0134
| T | 5,870 15,870 15,570 5,870 15,870
GoOT 20,2306 20,236 20,236 20236 20,230

L -1 e ;i > -
Kontrol (-3 Normal GGT R 1124 3,024 3.7
ALP 443,001 243.000 w3000 443,000 443,000

MDA 0.134 0,408 0,730 0406 0,386

0 GPT 5,870 24 140 38,180 ZEAND 20,230
\ : GO 20,236 35,400 138,360 al 380 56,220

|- i ] : - = 1
Konteol (+ Halotan 0,1 jam —emr 3.024 3 086 1066 LB00  2.800
ALP SEERY J3EE0D 319000 331400 189,400
DA 0,134 0172 0616 0,394 0,334
[l GPFT I3, 870 18,700 24,341 25540 21,196
Ekstrak d.d. 0,115 % : 0.2ml  GOT 20,2306 a4,00) 72,140 36080 57360
Halotan 001 %20 [ jam GGT 3,124 2800 2.800 2, R0 2800
ALP e 3,000 451,200 HO2R00  20[ 400 257600
pATIA 0,134 i} 1354 0176 05372 04ld
k% __GPT | 5,870 | 6,640 19,820 | 7.840 | 5,500
Ekstrak o, 0,459% : 02 ml  GOT 20,236 a2, 860 30,260 44,440 52 400
Halotan 0.1 % 1jum  _ GGT 3,124 2,800 2800 2800 2800
ALP 443,000 46,200 05000 3THG00 312400

Keterangan : MDA | konsentrasi malondialdehid liati

GIT : Aklivitas enzim glutamat-pyruval trensaminase dalam dareh
GOT : Aktivitas enzim glutemat-oksalat tronsaminase dalam darah
GO = Aktivitas enzim y-glotamy | iransfeerase dalam darah

ALP: Aktivitas eniim nlknli fosfatase dalom daral

Konsentrasi malondialdehid hati dinyatakan dalam pmoliL.
Aktivitas enzim GPT, GOT, GGT, ALP dinvatakan dalam 1USL

Milai rata-rata pada tabel 1 di atas, masing-masing
diperaleh  dari 5 ekeor mencit.  Perlakvan 1
merupakan  kontrol normal, data diperoleh  dari
mencit yang tidek  diberi perlakuan, sehingga
herlaku juga untuk perlakean 10, 10 dan 1Y, pada
pemeriksaan minggu ke o (awal pemeriksaan).
Karena penelitian hanya dilakukan dalam jangka
waktu 12 minggu terhadap kelompok mengit yang
homogen, maka konsentrasi malondialdelid hati
dan aktivitas enzim GPT, GOT. GGT, ALF dalam
daralh mencit selama perlakuan (minggu ke
0L 36,12 fidak akan memberikan perhedaan vang

it

fyatle, sehingga hasil pemeriksaan pada mingzu ke
0 dapat diberlakukan untuk mingeu ke 1, 3, § dan
12 (Smith, 19883,

Mencit yeng diberi paperan udara haloan dengan
dosis subanestesi selama | jam perhari {perlakuan
U} mengakibatkan  peningkatan  nilai  rata-ra
aktivitas enzim GPT di dalam darah secara
bermakne pada minggu ke 3 sebesar 38,180 1U/L
dan padz minggy ke 6 schesar 2840 1U/L
dibandingkan dengan nilai normalinya yaitu 15,870
WML, Hal i menunjukkan adanva ganggusn

Hem

——
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parenkhim  hati, karena aktivitas enzim GPT
merupekan enzim yang digunakan sebagal metods
skrining adanya gangguan hati  (Memesanszhy,
Donal & Rosalki, 1996; Kuntz er ol 1984)
Keadaan ini juga didukung oleh peningkatan nilai
rata-rale aktivitas enzim GOT di dalam darah yang
berheda nvata dengan nilai normalnys, yaitu dari
20736 1U/L menjadi 158,360 1UAL pada minggu ke
1 dan 61580 [U/L peda minggu ke 6, seris
peningkatan  nilai - rata-rala konsentrasi  malan
dinldehid hati dari 0,134 pmol/L menjadi 0730
umoliL pada minggu ke 3 dan 0,406 wmol/L pada
minggy ke 6. Sedangkan akrivitas enzim ALF
dignnukan sebagai indikator adannya gangzun
cictem sekresi hati. Milai rata-rata aktivites enzim
ALP pads pemeriksaan  mingeu ke 3 sebesar
519,000 1WA don mingou ke 6 schesar 331,400
10/, tidak menunjukkan perbedazn vang nyaid
dibandingkan dengan nilai normalinya (443,000
ULy, herarti tidek terjadi gangguen sistem sekrasi
hati. Tetapi pada pemeriksaan minaoey ke 12, nilai
ratu-rata aktivitas enzim ALP adalah 18%. 400 [L/L
menunjukkan  penumunin  yang beorbeda  mvald,
dibandingkan nilai normalnya. Pada saat ini juga
rerjadi peningkatan yang berbeda nyata nilai rata-
cqin konsentrasi malondialdehid hati, yaite menjudi
0,886 pmol/L. Nilai tersebut merupakan nilai rata-
rata tertinggi  komsentrasi malendialdehid hati,
berarti proses oksidasi pada jaringan hati mencapai
nuncak maksimum pada minggu ke 12, Jadi pada
minggn ke 12 ini diduga adanya gengguan pada
gistern  sinfesis  protein, terutsma pada pasca
warslasi - pembentukan  emzim  ALF. Hasil
pemeriksaan minggu ke 12 techadap aktivitas enzim
GPT dan GOT juge menunjukkan penurunan jika
dibundingkan dengan hasil pemeriksaen minggu ke
5 Jadi penurunan aktivitas enzim GFT dan GOT
terschul berarti bukan menuju ke arzh normal
melzinkan karens adanya gangpuen pada sistem
sinlesis protein,

Pemberian cksteak daun dews dengan dosis 0.1 15%
sebanvak 0,25 ml perhari, sehelum  pemberian
paparan udara halatan secara berlang dengan dosis
cubsnestesi  {perlukuan 111 dapat menghambat
terjadinya gangguan paremkhim hati pada mingou
ke 3 dan ke 6, vang dibuktikan dengan menlrunnya
cecara bermakna nilai ratarata akiivitss enzim
GET. dari 18,180 [L/L mejadi 24,340 1L pada
mingau ke 3 dan dari 28,400 [LIL menjadi 23,34

1 %nins Tek. Far, J02) 2

/L pada minggu ke 6. Milai rata-rata nktivitas
enzim GPT ini tidak berbeda nyata dengan nilai
normalaya yaitu 15,870 1U/L,  keadaan ini jugn
didukung oleh menurunnya secara bermakna nilai
rara-rata aktivitas enzim GOT dan nilai rata-rata
Lensentrasi malondialdehid hati jika dibandingkan
dengan perlakuan 1 pada minggl  yung sami.
Tetapi pemberion cksttak daun dews dengan dosis
ini tidak dapat menghambat terjadinya gangpuan
pada sistem  sintesis protein, yang ditunjukken
melalui nilai rata-rate akiivitas enzim ALP. yang
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan purlakuan
I, pada minggu yang sami. Sedangkan pemberian
ekatrek daun dewa dengan dosis 0,459% scbanyak
025 ml (perlakuan [V} dapat  menghambeat
terjadinva gangpuan parenkhim hati pada minggy
ke 3 dan ke 6 serta dapat menghambat teradinya
pangguan sistem sintesis pratein pada minggu ke
12, vang ditunjukkan melaloi nilai rata-rals aktivitus
enzim ALE (312,600 IUL) yang tidek berbeda
nyata dengan nilai normalnya dan penurunan secirn
hermakna nilai rata-rata konsentrasi malondialdehed
loti pada  perlukuan [V dibandingkan  dengan
perlakuzan 111 pada minggu vang s, Chari
penjelasan diatas dapat disimpulkan balnwa duosis
oplimum  ekstrak daun dews vang menghambet
proses terjadinya gangguan hati, akibat ferpapamya
cel hati wleh udara lialatan dengan dosis subanestesi
selzma | jam pechari adalah 0115% sebanyak 0,23
ml perhari, karena dosis tersebut memberikan nifai
penghambatas  yang  lebih  besar dibandingkun
dengan dosis 0,439% sebanyak 0.25 ml {perlakuan
1% vang diperbesar empat kali,

Sama halnya dengan perlzkuan 11, puda perlakuzn
I dan 1V ini jupa teeiadi peningkatan aktivitas
enzim GOT, tetapi terhadap skiivitas enzim GOT
saja, tidak depat dijadikan  indiketor kerusakan
parenkhim  hati  karens gnzim  lersebat jugi
dihasilkan oleh organ lain seperti o Jantung ofot,
ainjal dan pankreas.

[Kesimpulan

Dari hasil penelitian diperaleh kesimpulen bilwa
terpaparnys sel Bati aleh udara halolan dengan dosis
subanestesi  selama | jam  perhari  dapat
meningkatkan proses cksidasi pada jeringan hat
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yang selinjuinya dapar mengakibatkan teradings
gingguan hati pada minggu ke 3, 6, dan 12.

Pemberian ekstrak daun dewn dengan konsentrasi
W 15%  schanvak 025 ml  perhari, sebelum
pemberian paparan udara helotan dengan  dosis
subanestesi  selama 1 jam  perhari, m: B
menghambal  peningkatan proses  oksidasi pada
Jaringan hati, yang selanjutnya dapat mengham bt
recfacinya gangeuan hati pada minggu ke 3 dan 6,
sedangkan dengan konsentrasi 0,439% sebanyak
0.25 ml perhari dapat |||-:,|11|:,E|an1|_}at terjadinya
gangguan hati pada mingpo ke 3, 6 dan 12, Berar|
daun dewn mempunyai lLEI'-'II:!ﬁ entioksidan dan
antihepatotoksik,

Terdapar pengaruh besarmya dosis dan lamanya
pemberian ekstrak daun dewa terhadap  proscs
penghambatan terjadinya gangguan hati,
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